BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan hal yang sangat penting dalam
suatu daerah, terutama dalam meningkatkan pendapatan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Perekonomian Indonesia memiliki
fundamental yang kuat jika ekonomi kerakyatan telah menjadi pelaku
utama yang produktif dan berdaya saing tinggi. Faktor pembangunan
ekonomi yang memegang peranan penting dan strategis adalah
pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). llustrasi diatas
menggambarkan bahwa intervensi pemerintah dalam kehidupan ekonomi
merupakan sebuah keniscayaan. Pemerintah harus menetapkan kebijakan
ataupun langkah-langkah yang harus ditempuh umtuk mewujudkan sebuah
pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi.
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Grafik 1.1 menggambarkan pertumbuhan ekonomi nasional Tahun 2010-2017
cenderung fluktuatif. Pada Tahun 2010 sampai Tahun 2015 cenderung mengalami
penurunan secara terus menerus. Pada Tahun 2016-2017 cenderung mengalami
peningkatan, meskipun peningkatannya belum maksimal. Petumbuhan ekonomi yang
cenderung menurun tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:
ketidakstabilan perekonomian internasional yang berpengaruh terhadap nilai tukar
rupiah terhadap dollar, inflasi, dan stabilitas politik dalam negri.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Jawa Timur, dan Kabupaten
Atau Kota se eks Karesidenan Kediri
Periode Tahun 2012-2016

(dalam prosentase)

No. | Kabupaten/Kota 2012 | 2013 2014 2015 | 2016
(1) ) (©) (4) () (6)

1 Kab. Trenggalek 6,21 | 6,00 5,28 5,03 |5,00
2 Kab. Tulungagung | 6,47 | 6,13 5,46 4,99 |5,02
3 Kab. Blitar 5,62 | 5,06 5,02 505 |5,09
4 Kab. Kediri 6,11 | 5,82 5,32 4,88 5,02
5 | Kab. Nganjuk 585 |5,40 5,10 518 |5,29
6 Kota Kediri 5,27 | 3,52 5,85 5,36 5,50
7 Kota Blitar 6,52 | 6,50 5,88 568 |5,76

Jawa Timur 6,64 | 6,08 5,86 5,44 5,55

Indonesia 6,03 | 5,56 5,01 4,88 | 5,02

Sumber: Badan Pusat Statistik ( BPS) Kabupaten Tulungagung, 2018

Selama kurun waktu 2012-2016, seluruh kabupaten/kota di Jawa Timur
mengalami pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil. Fundamental ekonomi harus
lebih diperkuat agar faktor ekternal tidak menjadi kendala di kemudian hari. Terbukti,

meski pertumbuhan ekonomi relatif stabil terhadap kondisi pelemahan global di



beberapa tahun terakhir, tetapi secara tidak langsung laju pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Jawa Timur ikut mengalami perlambatan walaupun tidak begitu
signifikan. Fundamental ekonomi yang kuat, menjadikan kondisi ekonomi wilayah
menjadi mandiri tidak terpengaruh faktor eksternal lainnya. Tahun 2012 menunjukan
bahwa kota Blitar mempunyai pertumbuhan ekonomi tertinggi di wilayah kabupaten
dan kota se eks keresidenan kediri dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 6,52%,
sementara kota Kediri mempunyai pertumbuuhan ekonomi terendah di wilayah
kabupaten dan kota se eks keresidenan kediri dengan pertumbuhan ekonomi sebesar
5,27 %.

Pada tahun 2013 menunjukan bahwa kota Blitar mempunyai pertumbuhan
ekonomi tertinggi di wilayah kabupaten dan kota se eks keresidenan kediri dengan
pertumbuhan ekonomi sebesar 6,50%, sementara kota Kediri mempunyai
pertumbuhan ekonomi terendah di wilayah kabupaten dan kota se eks keresidenan
kediri dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 3,52% dan cenderung mengalami
penurunan drastis dari tahun sebelumnya dengan besar pertumbuhan ekonomi 5,27%.
Pada tahun 2014 menunjukan bahwa kota Blitar mempunyai pertumbuhan ekonomi
tertinggi di wilayah kabupaten dan kota se eks keresidenan kediri dengan
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,88%, sementara Kabupaten Blitar mempunyai
pertumbuuhan ekonomi terendah di wilayah kabupaten dan kota se eks keresidenan
kediri dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,02%.

Pada tahun 2015 menunjukan bahwa kota Blitar mempunyai pertumbuhan
ekonomi tertinggi di wilayah kabupaten dan kota se eks keresidenan kediri dengan
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,68%, sementara Kabupaten Kediri mempunyai
pertumbuhan ekonomi terendah di wilayah kabupaten dan kota se eks keresidenan

kediri dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,88%. Pada tahun 2016 menunjukan



bahwa kota Blitar mempunyai pertumbuhan ekonomi tertinggi di wilayah kabupaten
dan kota se eks keresidenan kediri dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,76%,
sementara Kabupaten Trenggalek mempunyai pertumbuhan ekonomi terendah di
wilayah kabupaten dan kota se eks keresidenan kediri dengan pertumbuhan ekonomi
sebesar 5,00%.

Uraian Tabel 1.1 menunjukkan pertumbuhan ekonomi di wilayah Kabupaten
dan Kota se eks keresidenan Kediri periode 2012-2016 secara keseluruhan cenderung
mengalami penurunan setiap tahun. Pertumbuhan ekonomi Kota Blitar cenderung
menjadi yang tertinggi setiap tahunnya dibandingkan dengan kabupaten dan Kota
lainnya se eks keresidenan Kediri. Pertumbuhan ekonomi Kota Kediri cenderung
menjadi yang terendah dibandingkan dengan kabupaten dan Kota lainnya se eks
keresidenan Kediri.

Ukuran pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara salah satunya
dapat dilihat dari pendapatan nasionalnya. Ukuran pendapatan nasional yang sering
digunakan adalah Produk Domestik Bruto. Muana Nanga dalam Hapsari menyatakan
bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) diartikan sebagai total nilai atau harga pasar
market prices dari seluruh barang dan jasa akhir final goods and services yang
dihasilkan oleh suatu perekonomian selama kurun waktu tertentu, biasanya 1 tahun®.
PDB merupakan indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
negara. Apabila PDB-nya menunjukkan adanya peningkatan, maka dapat dikatakan
perekonomian negara tersebut menjadi lebih baik dari tahun sebelumnya, untuk
mencapai hal tersebut maka digunakan salah satu paradigma pembangunan yaitu

melalui strategi pemberdayaan.

! Pradnya Paramita Hapsari. Abdul Hakim, Saleh Soeaidy. Pengaruh Pertumbuhan Usaha Kecil
Menengah (UKM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah (Studi Di Pemerintah Kota Batu) Vol. 17, No. 2
(2014). Hal.89



Friedman dalam Hapsari menyatakan bahwa Konsep Empowerment sebagai
suatu konsep alternative pembangunan, yang pada intinya memberikan tekanan pada
otonomi pengambilan keputusan dari suatu kelompok masyarakat, yang berlandas
pada sumber daya pribadi, langsung, melalui partisipasi, demokrasi, dari
pembelajaran sosial melalui pengalaman langsung?®. Salah satu bentuk pemberdayaan
yang ada di Indonesia adalah pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah yang kemudian juga berpengaruh terhadap perekonomian secara nasional.

Krisis ekonomi terjadi pada tahun 1998, Sektor Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) mampu bertahan dari ketidakstabilan ekonomi, sementara sektor yang lebih
besar seperti usaha besar padat modal tumbang oleh krisis. Krisis ini telah
mengakibatkan kedudukan posisi pelaku sektor ekonomi berubah. Usaha besar satu
persatu pailit karena bahanbaku impor meningkat secara drastis, biaya cicilan utang
meningkat sebagai akibat dari nilai tukar rupiah terhadap dolar melemah dan
fluktuatif. Ekonomi rakyat di Indonesia dapat bangkit terutama ketika Kkrisis
multidimensi tahun 1997-1998, usaha kecil telah terbukti mampu mempertahankan
kelangsungan usahanya. Bahkan ekonomi kerakyatan memainkan fungsi
penyelamatan di sektor kegiatan, fungsi penyelamatan ini terbukti pada sektor
penyediaan kebutuhan rakyat melalui produksi dan normalisasi distribusi. Sektor
perbankan terpuruk dan turut memperparah sektor industri dari sisi permodalan.
Banyak perusahaan yang tidak mampu meneruskan usaha karena tingkat suku bunga
tinggi. Saat krisis ekonomi global yang terjadi beberapa waktu lalu, Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) hadir dengan solusi dari sistem perekonomian yang sehat.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor industri yang

2 1bid, hal. 90



sedikit bahkan tidak samasekali terkena dampak krisis global yang melanda dunia,
dengan bukti jelas bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat
diperhitungkan dalam meningkatkan kompetitifan pasar dan stabilisasi sistem
ekonomi.

Alasan-alasan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat bertahan
bahkan cenderung meningkat jumlahnya pada masa krisis yaitu karena: pertama,
sebagian besar Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memproduksi barang
konsumsi dan jasa-jasa dengan elastisitas permintaan terhadap pendapatan yang
rendah. Kedua, sebagian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempergunakan
modal sendiri dan tidak mendapat modal dari bank. Implikasinya pada Kkrisis
keterpurukan sektor perbankan dan naiknya suku bunga tidak berpengaruh terhadap
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Ketiga, dengan adanya krisis ekonomi yang
berkepanjangan menyebabkan sektor formal banyak memberhentikan pekerjanya,
menyebabkan pengangguran memasuki sektor informal dengan melakukan kegiatan
usaha yang berskala kecil, akibatnya jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
meningkat.

Harapan untuk membangkitkan ekonomi rakyat Indonesia sering
terdengarkan karena pengalaman ketika krisis multidimensi tahun 1997-1998 usaha
kecil telah terbukti mampu mempertahankan kelangsungan usahanya, bahkan
memainkan fungsi penyelamatan di beberapa sub-sektor kegiatan. Fungsi
penyelamatan ini terlihat pada sektor-sektor penyediaan kebutuhan pokok melalui
produksi dan normalitas distribusi. Bukti sejarah telah menumbuhkan optimisme baru
bagi sebagian besar orang yang menguasai sebagian kecil sumberdaya dengan

kemampuannya untuk menjadi motor pertumbuhan bagi pemulihan ekonomi.



Pembangunan ekonomi di Indonesia menyebabkan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peran
penting, karena sebagian penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam usaha
kecil baik di sektor tradisional maupun modern, serta mampu menyerap banyak
tenaga kerja. Peranan usaha kecil menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap
perencanaan tahapan pembangunan yang dikelola oleh dua departemen yaitu
departemen perindustrian dan perdagangan, serta depertemen koperasi dan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pengelompokan usaha kecil menengah mengenai
pengelompokan jenis usaha yang meliputi industri dan usaha perdagangan. Industri
kecil mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
harus terus dikembangkan dengan semangat kekeluargaan, saling memperkuat antara
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan usaha skala besar dalam rangka
pemerataan serta mewujudkkan kemakmuran bagi seluruh rakyat.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan kekuatan ekonomi
masyarakat yang tidak bisa lagi dipandang dengan sebelah mata. Kehadiran Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat ini memiliki kemampuan menyerap tenaga
kerja yang besar, membuka peluang usaha, mengurangi pengangguran dan dapat
mewujudkan pemerataan kesejahteraan rakyat. Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai persoalan sehingga
menyebabkan lemahnya daya saing baik dalam pasar lokal maupun pasar
internasional. Persoalan utama yang dihadapai antara lain adalah keterbatasan
insfrastruktur dan akses pemerintah terkait dengan perizinan dan birokrasi serta

tingginya tingkat pungutan.



Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam mendorong
percepatan pertumbuhan ekonomi sangat penting. Faktanya terdapat ketidak
seimbangan antara sumbangan UMKM dalam penyediaan lapangan kerja dengan
kontribusi dalam pembentukan nilai tambah. Pertumbuhan UMKM yang lebih cepat
dibandingkan kelompok usaha besar akan memperbaiki struktur usaha dan distribusi
pendapatan secara keseluruhan. Kondisi wilayah dan potensi sumber daya yang ada di
daerah menyebabkan pembangunan dengan pendekatan sektoral menjadi pilihan
utama dalam menentukan kebijakan dan strategi pembangunan daerah. Pembangunan
dengan pendekatan sektoral mengkaji pembangunan berdasarkan kegiatan usaha
dikelompokkan menurut jenisnya kedalam sektor dan sub sektor. Jenis-jenis sub-
sektor dalam pembangunan antara lain, sektor pertanian, pertambangan, konstruksi
(bangunan), perindustrian, perdagangan, perhubungan, keuangan dan perbankan, dan
jasa. Pemerintah harus mengetahui dan dapat menetukan penyebab tingkat
pertumbuhan dan stabilitas dari perekonomian wilayahnya.

Tjokromidjodjo dalam Meidy menjelaskan bahwa Angkatan kerja (labour
force) adalah penduduk usia kerja (15-64 tahun) yang bekerja dan tidak bekerja tetapi
siap untuk mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja adalah penduduk
yang masih bersekolah, ibu rumah tangga dan para penyandang cacat, serta lanjut
usia. Kebijakan perluasan kesempatan kerja merupakan suatu kebijakan penting
dalam pelaksanaan pembangunan karena salah satu tolok ukur untuk menilai
keberhasilan ekonomi suatu negara atau bangsa adalah kesempatan kerja yang
diciptakan oleh adanya pembangunan ekomomi. Kesempatan kerja itu merupakan

aspek sosial ekonomi yang terpojok. Hal tersebut mempengaruhi produktivitaas sosial



terpuruk. Kebijakan-kebijakan dan program-program pembangunan perlu diarahkan
untuk perluasan kesempatan kerja.?

Konsep yang telah digariskan oleh tuntutan Islam sebagai suatu
agama yang memang hadir guna memuliakan umat manusia dimuka bumi
ini, tentu bangsa Indonesia akan menjawab seluruh masalah kesejahteraan dengan
menciptakan muslim entrepreneurship, dimana berkarya bagi setiap muslim
merupakan ~ manifestasi  keimanan, yang  berkaitan  dengan  tujuan

hidup sesuai dalam firman Allah (Q.S Addzariyat:56)

0303 V) 5l B Edls

!

Artinya: “Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka hanya beribadah kepadaKu ™

Berkarya bukan sekedar bertujuan memuliakan dirinya, tetapi juga sebagai
manifestasi amal shalih (karya produktif) karena memiliki nilai ibadah yang sangat
luhur. Islam selalu menyuruh umatnya untuk bekerja, apapun bentuk pekerjaan itu.
Hamba yang hidup sejahtera bahkan mampu membagi kesejahtraannya dengan orang
lain, sangat terpuji dalam Islam®. Islam sebagai suatu agama yang besar di dunia ini
jelas memiliki pandangan yang positif terhadap enterpreneur atau wirausaha.
Pandangan Islam, mengenai seorang muslim atau pemeluk agama Islam sangat di
anjurkan untuk melakukan upaya mencari rizki atau penghasilan. Dalam sebuah ayat

AlQur’an pada surat Al-Jumuah, ayat 10 Allah berfirman:

Manado.

2002) ha

® Heidy Menajang, Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al qur’an Dan Terjemah, (Surabaya: Duta llmu Surabaya,
I. 756
> Imam Kamaludi, perindustrian dalam pandandangan Islam. Vol.7 No. 2 , 2013:hal.248
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung

Kandungan dari ayat tersebut, jelas menunjukkan bahwa Tuhan
memerintahkan bagi umat manusia untuk berusaha atau melakukan upaya
yang sungguh-sungguh dengan menyerukan manusia untuk bertebaran di
bumi guna mencari karunia Tuhan yang telah dilimpahkan-Nya di bumi ini.

Provinsi Jawa Timur merupakan satu provinsi yang terletak di Pulau Jawa
selain Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta), Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Provinsi Jawa Timur
terletak pada 111,00 hingga 114,40 Bujur Timur dan 7,120 hingga 8,480 Lintang
Selatan. Lokasi Provinsi Jawa Timur berada di sekitar garis Khatulistiwa, maka
seperti provinsi lainnya di Indonesia, wilayah ini mempunyai perubahan musim
sebanyak 2 jenis setiap tahunnya, yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Batas
daerah, di sebelah utara berbatasan dengan Pulau Kalimantan atau tepatnya dengan
Provinsi Kalimantan Selatan. Di sebelah timur berbatasan dengan Pulau Bali. Sebelah
selatan berbatasan dengan perairan terbuka yaitu Samudera Hindia. Sedangkan di
sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah. Secara umum, wilayah

Provinsi Jawa Timur dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu Jawa Timur daratan dan

Pulau Madura. Luas wilayah Jawa Timur mencakup 90 persen dari seluruh luas

® Departemen Agama Republik Indonesia, 4! gur’an Dan Terjemah, (Surabaya: Duta llmu Surabaya,
2002) hal. 756
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wilayah Provinsi Jawa Timur, sedangkan luas Pulau Madura hanya sekitar 10 persen.
Luas wilayah Provinsi Jawa Timur yang mencapai 47.799,75 km2 habis terbagi
menjadi 38 Kabupaten/Kota, 29 Kabupaten dan 9 Kota.’

Peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia di indikasikan
menggunakan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) UMKM.
Pertumbuhan UMKM dipengaruhi oleh beberapa variabel yang berkaitan dengan
pertumbuhan UMKM terdiri dari:® Tenaga kerja UMKM, dan Jumlah unit UMKM.
Atas dasar latar belakang peneliti mengambil sebuah judul “Pengaruh
Perkembangan Tenaga Kerja dan Usaha Mikro Kecil Menengah Terhadap
Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur Tahun 2017”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah jumlah tenaga kerja UMKM berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur?
2. Apakah jumlah unit UMKM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jawa Timur?
3. Apakah jumlah tenaga kerja, dan jumlah unit UMKM secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh tenaga kerja UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jawa Timur.
2. Mengetahui pengaruh jumlah unit UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi

Provinsi Jawa Timur.

" BPS Jawa Timur 2018
8Ade Raselawati, Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Menengah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Pada Sektor UKM di Indonesia, (Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan,2011)hal.07
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3. Mengetahui pengaruh tenaga kerja UMKM dan jumlah unit UMKM secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi
Jawa Timur.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Bagi pembaca / civitas akademika, penelitian ini dapat bermanfaat untuk
menambah pengetahuan mengenai pengaruh pengaruh jumlah tenaga kerja
dan jumlah unit UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa
Timur.
b. Bagi peneliti lain, penelitian ini bermanfaat untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan variabel yang berbeda.
2. Secara praktis
Bagi pemerintah Provinsi Jawa Timur diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk meningkat pertumbuhan ekonomi daerah di masa yang
akan datang terutama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui
UMKM sebagai kekuatan ekonomi rakyat.
E. Batasan masalah
Peneliti membatasi penelitisn karena sangat luasnya pembahasan pada
penelitian ini, batasan penelitian ini antara lain: Jumlah Tenaga Kerja yang digunakan
adalah tenaga kerja UMKM dan Jumlah UMKM Melihat pengaruh nya terhadap
pertumbuhan ekonomi.
F. Penegasan Istilah
Berikut uraian mengenai beberapa definisi yang terdapat dalam judul
penelitian skripsi ini guna untuk menghindari penafsiran yang tidak diharapkan.

Definisi dalam penelitian ini diantaranya:
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1. Definisi Konseptual

a. Tenaga Kerja adalah penduduk usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau

jumlah penduduk dalam suatu negara memiliki kemampuan untuk
mengeluarkan usaha tiap satuan waktu guna menghasilkan barang atau
jasa, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain.’

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
disemua sektor ekonomi.*

Peningkatan adalah upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan
kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik."*

Pertumbuhan Ekonomi adalah perkembangan fisikal produksi barang
dan jasa yang berlaku pada suatu negara, seperti pertambahan dan
jumlah produksi barang industri, berkembangnya infrastruktur,
bertambahnya jumlah sekolah, bertambahnya sektor jasa dan

bertambahnya produksi barang modal*?

2. Definisi Operasional

a. Tenaga Kerja adalah orang yang mampu melakukan suatu pekerjaan

untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya sendiri dan orang lain

° Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Deepublish,

2016), hal. 9

' Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Indonesia, Isu-lsu Penting,
(Jakarta:LP3ES,2012), hal.11
1 hitps://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/. Diakses 6

November 2018 pukul. 19.32
*2 sadono Sukirno, Makroekonomi: Teori Pengantar, Edisi Ketiga, . . , him. 423.


https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/
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b. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan sebuah unit usaha
yang didirikan perorangan atau kelompok untuk meningkatkan
perekenomian rakyat.

c. Peningkatan adalah sebuah keadaan dimana terdapat pertambahan
manfaat, nilai, maupun jumlah.

d. Pertumbuhan Ekonomi adalah suatu keadaan dimana perekonomian
suatu negara meningkat dari tahun sebelumnya dan masyarakat lebih
sejahtera.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memahami gambaran lebih jelas tentang penelitian ini maka secara garis
besar penulis dapat menjelaskan tentang penelitian proposal menjadi beberapa tahap,
yaitu:
1. BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penulisan, batasan masalah, dan penegasan istilah, serta sistematika
penulisan.
2. BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan buku, yang berupa
pengertian dan defenisi, kajian penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan

hipotesis
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BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel
penelitian, sumber data skala pengukuran, teknik pengumpulan data instrumen
penelitian, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bagian ini berisi analisis dari hasil pengolahan data.

BAB V PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis pembahasan dari rumusan masalah.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian beserta saran.



